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• PERTEMUAN : KE - DUA BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

PENJELASAN PENGERTIAN ASH-SHAHIH
LI DZATIH

Pada sepuluh pertemuan sebelumnya, kita
telah mengetahui secara global bahwa
hadits adalah mencakup semua tentang
ucapan, perbuatan dan taqrir serta sifat nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam. Dimana semua
itu tidak lepas apakah ia bersifat mutawatir
maupun ahad. Dan ahad tidak lepas dari tiga keadaan, baik masyhur, ‘aziz maupun
gharib. Dan tiga keadaan tersebut adakalanya masuk dalam kategori maqbul dan
adakalanya masuk dalam kategori mardud.

Yang maqbul tidak lepas, baik masuk dalam kategori shahih li dzatih maupun shahih
li ghairih, atau masuk dalam kategori hasan li dzatih maupun hasan li ghairih.
Adapun yang mardud juga terbagi menjadi dua, ada yang bersifat dha’if yang ringan
sehingga bisa menjadi penguat, dan ada yang bersifat dha’if yang syadid sehingga
tidak bisa menjadi penguat.

Kemudian pada liqa kita kali ini, insya Allah kita akan mulai masuk menguraikan
rincian-rincian dan pendetilan dari semua masail yang berkaitan dengan pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Dimana syaikh rahimahullah memulai memberikan
penjelasan dengan rincian pada definisi shahih li dzatih.

Berkata asy-syaikh rahimahullah :

هِتِاذَلِ حِیحَِّصلا  فِیرِعتَ  حُرشَ 

PENJELASAN PENGERTIAN ASH-SHAHIH LI DZATIH

ةِحَدِاقَلا ةَِّلعِلاوَ  ذِوذُُّشلا  نَمِ  مَلِسَوَ  لٍصَِّتمُ ، دٍنَسَبِ  طِبَّضلا  مُاتَ  لٌدعَ  هُاوَرَ  امَ  هِتِاذَلِ :  حَیحَِّصلا  َّنأَ  قَبَسَ 

Telah berlalu, bahwa Ash-Shahih Li Dzatih yaitu :
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang :
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1). “ADL”. 
2). “TAM DHABTH”.
3). “SANAD MUTTASHIL”.
4). Selamat dari “SYUDZUDZ”. Dan
5). Selamat dari “ILLAH QADIHAH”.

1). Pertama.
“ ةُلَادَعَلا ” (‘Adl-nya Seorang Perawi).

ةِءَورُمُلاوَ نِیِّدلا  ةُمَاقَتِسا  ةُلَادَعَلافَ : 

Al ‘Adalah yaitu :
Istiqamah dalam agama dan istiqamah dalam muru’ah.

a). Istiqamah Dalam Agama.

تِامََّرحَمُلا نَمِ  قَسفِلا  بُجِویُ  امَ  بُانَتِجاوَ  تِابَجِاوَلا ، ءُادَأَ  نِیِّدلا :  ةُمَاقَتِسافَ 

Adapun istiqamah dalam agama yaitu :
(Kontinu dalam) menunaikan kewajiban-kewajiban, dan (kontinu dalam)
meninggalkan apa-apa yang menyebabkan kefasikan berupa perkara-perkara yang
diharamkan.

TAMBAHAN FAIDAH.

Apa yang disampaikan oleh syaikh rahimahullah, seorang perawi yang ‘Adl adalah
seorang yang meninggalkan perkara-perkara yang diharamkan. Definisi tersebut
adalah datang dari kitab-kitab ushul dan mayoritas kitab-kitab musthalah.

Dan disana terdapat sebagian ahlul hadits yang memberi kritikan terhadap
ungkapan tersebut. Diantaranya adalah Al-Khatibul Baghdadi rahimahullah, beliau
berkata :

ضُحمَ عٌئِاطَ  َّلاإِ  لُبَقیُ  َّلاأَ  ىلَإِ  لٌیبِسَ  نكُیَ  ملَ  ةٍَّیصِعمَبِ ، هُتَعَاطَ  بَوشُیَ  نأَ  نمِ  مُلَسیَ  دُاكَیَ  رِشَبَلا لاَ  نَمِ  فٍَّلكَمُ  ُّلكُ  نَاكَ  اَّملَ 
دٌحَأَ لُبَقیُ  َّلاأَ  بُجِویُ  كَلِاذَ  َّنلأَِ  ةِعَاَّطلا ،

Tatkala setiap mukallaf dari kalangan manusia hampir-hampir tidak bisa terlepas dari
bercampurnya ketaatannya dengan kemaksiatan, maka (definisi tersebut
mengharuskan_pent) tidak ada satu jalanpun yang diterima melainkan hanya
seorang yang benar-benar ta’at. Karena hal tersebut mengharuskan tidak ada
seorangpun yang bisa diterima. (Al-Kifayah : 1/317)

Ini menunjukan bahwa definisi atau pengertian yang datang dari para pakar ushul
dan mayoritas kitab-kitab hadits adalah pendapat yang sangat sulit dan berat.
Dimana tak seorangpun yang selamat dari kemaksiatan. Oleh karenanya penulis
mengisyaratkan tentang definisi ‘Adl dengan konteks sebagiamana telah berlalu
penyebutannya, yaitu :



ةُعَاَّطلا هِیلَعَ  تبَلَغَ  يذَِّلا  لُقِاعَلا  غُلِابَلا  مُلِسمُلا 

Muslim, yang baligh, yang berakal dan mayoritas keadaannya di atas keta’atan.
(Syarh Baiquniyah Ar Razihi fashl Shahih Li Dzatih). Wallahu a’lam.

b). Istiqamah Dalam Muru’ah.

Berkata asy-syaikh rahimahullah :

كَلِذَ نمِ  هِیلَعَ  سُاَّنلا  هُُّمذَیُ  امَ  كُرُتیَوَ  قِلاَخلأَاوَ ، بِادَلآا  نَمِ  هِیلَعَ  سُاَّنلا  هُدُمَحیَ  امَ  لَعَفیَ  نأَ  ةِءَورُمُلا :  ةُمَاقَتِساوَ 

Dan adapun istiqamah dalam muru’ah yaitu :
Mengerjakan sesuatu yang manusia memuji hal tersebut, berupa akhlak dan adab.
Dan meninggalkan sesuatu yang manusia mencela hal tersebut, berupa adab dan
akhlak.

FAIDAH TAMBAHAN.

Apa yang disampaikan oleh syaikh rahimahullah berkaitan dengan masalah
muru’ah, dimana ini merupakan suatu syarat bagi seorang perawi yang ‘Adl. Hal ini
adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Asy-Syaukani rahimahullah :

عِرَّشلا بِادَآبِ  كُُّسمََّتلا  اهََّنإِ  ةِلَادَعَلا  فِیرِعتَ  يفِ  لَاقَیُ  نأَ  ىلَولأَاوَ 

Dan ungkapan yang lebih tepat untuk pengertian ‘Adl-nya seorang perawi adalah
berpegang teguhnya ia dengan adab-adab syar’i.

ُّيضِرمَلا لُدعَلا  وَهُفَ  اكًرتَوَ  لاًعفِ  اهَبِ  كََّسمَتَ  نمَفَ 

Maka barang siapa yang berpegang teguh dengan adab-adab tersebut, baik yang
bersifat mengerjakan (yang diperintahkan_pent) maupun meninggalkan (yang
dilarang_pent), maka ia adalah seorang yang ‘Adl dan diridhai. (Irsyad Al-Fuhul : 52.
Cet : Darul Fikr)

Pensyaratan muru’ah tidak lepas dari dua keadaan. Adakalanya pelanggaran
terhadap muru’ah bisa mencacati sifat ‘Adl-nya seorang perawi. Dan adakalanya
tidak mencacati sifat ‘Adl-nya, akan tetapi mengurangi nilai kewibawaannya.

Yang pertama :

سَیلَفَ بِجِاوَلا ، كِرتَ  مِارَحَلا وَ  لِعفِكَ  هِكِرِاتَ  وأَ  هِلِعِافَ  نِیدِ  يفِ  حُدَقیَ  ءِيَّشلا  كَلِاذَبِ  لُلاَخلإِا  نَاكَ  نإِفَ  اهَنمِ ، ءٍيشَبِ  َّلخَأَ  نمَوَ 
لٍدعَبِ

Dan barang siapa yang melanggar sesuatu dari adab-adab tersebut, apabila
pelanggarannya terhadap sesuatu tersebut adalah sesuatu yang mencacati agama
yang mengerjakannya, atau mencacati agama yang meninggalkannya, seperti
mengerjakan keharaman dan meninggalkan kewajiban, maka ia bukan seorang
yang ‘Adl. (Irsyad Al-Fuhul : 52. Cet : Darul Fikr)



KESIMPULAN@
Apabila pelanggaran pada muru’ah yang bersifat mengerjakan perbuatan yang
haram atau meninggalkan yang wajib, maka hal ini mencacati sifat ‘Adl-nya seorang
perawi.

Yang kedua :

اذَهَ يفِ  كَلِاذَلِ  لَخَدمُ  لاَفَ  لِاوَحلأَاوَ  ةِنَكِملأَاوَ  ةِنَمِزلأَاوَ  صِاخَشلأَا  فِلاَتِخابِ  ةِفَلِتَخمُلا  سِاَّنلا  نَیبَ  ةِیَرِاجَلا  تِادَاعَلا  رُابَتِعا  اَّمأَوَ 
ينِیِّدلا رِملأَا 

Dan apabila (yang diinginkan dengan muru’ah_pent) dari sisi adat dan kebiasaan
yang terjadi di tengah-tengah manusia yang beraneka ragam, dengan perbedaan
masing-masing person dan perbedaan zaman, tempat dan keadaan, maka sesuatu
tersebut (yakni cacat dari sisi muru’ah ini_pent) tidak termasuk dalam perkara
agama. (Irsyad Al-Fuhul : 52. Cet : Darul Fikr)

KESIMPULAN@
Apabila pelanggaran muru’ah yang bersifat kembali kepada adat dan kebiasaan
manusia, lingkungan dan waktu. Dimana hal ini bukan dalam kategori perkara
agama. Maka pelanggaran muru’ah ini tidak mencacati sifat ‘Adl-nya seorang
perawi. Walaupun mungkin mengurangi nilai kewibawaannya.

Contohnya adalah seperti kebiasaan makan di pasar, atau menyisir rambut saat
kajian sedang berlangsung dan yang semisalnya.

Kemudian berkata asy-syaikh rahimahullah :

هُلُوقَ رُبَتَعیُ  نَّممِ  اهَیلَعَ  ِّصَّنلابِوَ  مهِوِحنَوَ ، ِّيرِاخَبُلاوَ  دَمَحأَوَ  كٍلِامَ  نَیرِوهُشمَلا :  ةَِّمئِلأَاكَ  ةِضَافَتِسلاابِ  يوِاَّرلا  ةُلَادَعَ  فُرَعتُوَ 
كَلِذَ يفِ 

Dan ‘Adl-nya seorang perawi dapat diketahui dengan :

1). “ ةِضَافَتِسلاابِ ” (yakni dengan tersebar luasnya berita seorang perawi, bahwa ia adalah
seorang yang ‘Adl_pent). Seperti para imam yang masyhur : Imam Malik, Imam
Ahmad dan Imam Bukhari rahimahumullahu dan yang semisal mereka.

2). “ ِّصَّنلابِ ” (yakni dengan keterangan_pent) tentang ‘Adl-nya seorang perawi dari
seorang imam yang ucapannya terakui dalam hal tersebut. (Dalam hal ini adalah
keterangan para imam dalam bidang jarh dan ta’dil_pent).

Contohnya bagaimana?
Contohnya tatkala engkau melihat seorang perawi dalam suatu hadits, dan perawi
tersebut bukan seorang yang masyhur. Maka untuk mentela’ah apakah ia seorang
yang ‘Adl atau tidak, engkau harus melihat keterangan para imam yang
berkompeten dalam bidang tersebut. Apa komentar mereka terhadap perawi hadits
tersebut.

Wallahu a’lam bish shawab.



______________

Latihan :

1). Al ‘Adalah yaitu: …
2). Apa pendapat syaikh rahimahullah tentang Istiqamah fid din?
3). Apa kritikan Al-Khathib rahimahullah tentang pemutlakan Istiqamah fid din?
4). Bagaimana konteks definisi ‘Adl yang disiyaratkan oleh penulis?
5). Apa keterangan syaikh rahimahullah tentang Istiqmah Muru’ah?
6). Pensyaratan muru’ah tidak lepas dari dua keadaan. Sebutkan ungkapan Asy
Syaukani rahimahullah !
7). Dan ‘Adl-nya seorang perawi dapat diketahui dengan : …

Jawaban :

ةِءَورُمُلاوَ .(1 نِیِّدلا  ةُمَاقَتِسا  ةُلَادَعَلافَ : 

Al ‘Adalah yaitu:
Istiqamah dalam agama dan istiqamah dalam muru’ah.

تِامََّرحَمُلا .(2 نَمِ  قَسفِلا  بُجِویُ  امَ  بُانَتِجاوَ  تِابَجِاوَلا ، ءُادَأَ  نِیِّدلا :  ةُمَاقَتِسافَ 

Adapun istiqamah dalam agama yaitu :
(Kontinu dalam) menunaikan kewajiban-kewajiban, dan (kontinu dalam)
meninggalkan apa-apa yang menyebabkan kefasikan berupa perkara-perkara yang
diharamkan.

ضُحمَ .(3 عٌئِاطَ  َّلاإِ  لُبَقیُ  َّلاأَ  ىلَإِ  لٌیبِسَ  نكُیَ  ملَ  ةٍَّیصِعمَبِ ، هُتَعَاطَ  بَوشُیَ  نأَ  نمِ  مُلَسیَ  دُاكَیَ  رِشَبَلا لاَ  نَمِ  فٍَّلكَمُ  ُّلكُ  نَاكَ  اَّملَ 
دٌحَأَ لُبَقیُ  َّلاأَ  بُجِویُ  كَلِاذَ  َّنلأَِ  ةِعَاَّطلا ،

Tatkala setiap mukallaf dari kalangan manusia hampir-hampir tidak bisa terlepas dari
bercampurnya ketaatannya dengan kemaksiatan, maka (definisi tersebut
mengharuskan_pent) tidak ada satu jalanpun yang diterima melainkan hanya
seorang yang benar-benar ta’at. Karena hal tersebut mengharuskan tidak ada
seorangpun yang bisa diterima. (Al-Kifayah : 1/317)

ةُعَاَّطلا .(4 هِیلَعَ  تبَلَغَ  يذَِّلا  لُقِاعَلا  غُلِابَلا  مُلِسمُلا 

Muslim, yang baligh, yang berakal dan mayoritas keadaannya di atas keta’atan.
(Syarh Baiquniyah Ar Razihi fashl Shahih Li Dzatih).

5). Berkata asy-syaikh rahimahullah :

كَلِذَ نمِ  هِیلَعَ  سُاَّنلا  هُُّمذَیُ  امَ  كُرُتیَوَ  قِلاَخلأَاوَ ، بِادَلآا  نَمِ  هِیلَعَ  سُاَّنلا  هُدُمَحیَ  امَ  لَعَفیَ  نأَ  ةِءَورُمُلا :  ةُمَاقَتِساوَ 

Dan adapun istiqamah dalam muru’ah yaitu :
Mengerjakan sesuatu yang manusia memuji hal tersebut, berupa akhlak dan adab.
Dan meninggalkan sesuatu yang manusia mencela hal tersebut, berupa adab dan



akhlak.

6). Yang pertama :

سَیلَفَ بِجِاوَلا ، كِرتَ  مِارَحَلا وَ  لِعفِكَ  هِكِرِاتَ  وأَ  هِلِعِافَ  نِیدِ  يفِ  حُدَقیَ  ءِيَّشلا  كَلِاذَبِ  لُلاَخلإِا  نَاكَ  نإِفَ  اهَنمِ ، ءٍيشَبِ  َّلخَأَ  نمَوَ 
لٍدعَبِ

Dan barang siapa yang melanggar sesuatu dari adab-adab tersebut, apabila
pelanggarannya terhadap sesuatu tersebut adalah sesuatu yang mencacati agama
yang mengerjakannya, atau mencacati agama yang meninggalkannya, seperti
mengerjakan keharaman dan meninggalkan kewajiban, maka ia bukan seorang
yang ‘Adl. (Irsyad Al-Fuhul : 52. Cet : Darul Fikr)

KESIMPULAN@
Apabila pelanggaran pada muru’ah yang bersifat mengerjakan perbuatan yang
haram atau meninggalkan yang wajib, maka hal ini mencacati sifat ‘Adl-nya seorang
perawi.

Yang kedua :

اذَهَ يفِ  كَلِاذَلِ  لَخَدمُ  لاَفَ  لِاوَحلأَاوَ  ةِنَكِملأَاوَ  ةِنَمِزلأَاوَ  صِاخَشلأَا  فِلاَتِخابِ  ةِفَلِتَخمُلا  سِاَّنلا  نَیبَ  ةِیَرِاجَلا  تِادَاعَلا  رُابَتِعا  اَّمأَوَ 
ينِیِّدلا رِملأَا 

Dan apabila (yang diinginkan dengan muru’ah_pent) dari sisi adat dan kebiasaan
yang terjadi di tengah-tengah manusia yang beraneka ragam, dengan perbedaan
masing-masing person dan perbedaan zaman, tempat dan keadaan, maka sesuatu
tersebut (yakni cacat dari sisi muru’ah ini_pent) tidak termasuk dalam perkara
agama. (Irsyad Al-Fuhul : 52. Cet : Darul Fikr)

KESIMPULAN@
Apabila pelanggaran muru’ah yang bersifat kembali kepada adat dan kebiasaan
manusia, lingkungan dan waktu. Dimana hal ini bukan dalam kategori perkara
agama. Maka pelanggaran muru’ah ini tidak mencacati sifat ‘Adl-nya seorang
perawi. Walaupun mungkin mengurangi nilai kewibawaannya.

Contohnya adalah seperti kebiasaan makan di pasar, atau menyisir rambut saat
kajian sedang berlangsung dan yang semisalnya.

رُبَتَعیُ .(7 نَّممِ  اهَیلَعَ  ِّصَّنلابِوَ  مهِوِحنَوَ ، ِّيرِاخَبُلاوَ  دَمَحأَوَ  كٍلِامَ  نَیرِوهُشمَلا :  ةَِّمئِلأَاكَ  ةِضَافَتِسلاابِ  يوِاَّرلا  ةُلَادَعَ  فُرَعتُوَ 
كَلِذَ يفِ  هُلُوقَ 

Dan ‘Adl-nya seorang perawi dapat diketahui dengan :

1). “ ةِضَافَتِسلاابِ ” (yakni dengan tersebar luasnya berita seorang perawi, bahwa ia adalah
seorang yang ‘Adl_pent). Seperti para imam yang masyhur : Imam Malik, Imam
Ahmad dan Imam Bukhari rahimahumullahu dan yang semisal mereka.

2). “ ِّصَّنلابِ ” (yakni dengan keterangan_pent) tentang ‘Adl-nya seorang perawi dari



seorang imam yang ucapannya terakui dalam hal tersebut. (Dalam hal ini adalah
keterangan para imam dalam bidang jarh dan ta’dil_pent).

Contohnya bagaimana?
Contohnya tatkala engkau melihat seorang perawi dalam suatu hadits, dan perawi
tersebut bukan seorang yang masyhur. Maka untuk mentela’ah apakah ia seorang
yang ‘Adl atau tidak, engkau harus melihat keterangan para imam yang
berkompeten dalam bidang tersebut. Apa komentar mereka terhadap perawi hadits
tersebut.

Baarakallahu fikum.

Ditulis oleh :
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary.
Rabu - 15 - 2015 M.
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